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ABSTRAK 

Bullying merupakan permasalahan yang dapat memberikan dampak negatif terhadap perkembangan 

siswa sehingga diperlukan upaya pencegahan melalui edukasi yang menarik dan sesuai dengan 

karakteristik siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh promosi kesehatan 

menggunakan video animasi terhadap pengetahuan dan sikap tentang bullying pada siswa kelas V 

dan VI di SDN 066429 Medan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-

experimental one group pretest-posttest. Sampel berjumlah 147 siswa yang dipilih menggunakan 

teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner pengetahuan dan sikap sebelum 

dan sesudah diberikan intervensi video animasi, kemudian dianalisis menggunakan uji Wilcoxon 

Signed Rank Test. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 63,88 

menjadi 96,76, sedangkan rata-rata skor sikap meningkat dari 42,88 menjadi 52,35. Hasil uji 

Wilcoxon menunjukkan nilai p-value = 0,000 (p < 0,05) pada pengetahuan dan sikap. Dengan 

demikian, promosi kesehatan menggunakan video animasi berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan pengetahuan dan sikap siswa tentang bullying. Video animasi dapat menjadi salah satu 

media edukasi dalam upaya pencegahan bullying pada siswa sekolah dasar. 

Kata Kunci : Bullying, Video Animasi, Promosi Kesehatan, Pengetahuan, Sikap. 
 

ABSTRACT 

Bullying is a problem that can negatively affect students’ development, requiring preventive efforts 

through education that is engaging and appropriate to students’ characteristics. This study aimed 

to determine the effect of health promotion using animated videos on students’ knowledge and 

attitudes toward bullying among fifth- and sixth-grade students at SDN 066429 Medan. This 

quantitative study used a pre-experimental one-group pretest-posttest design. The sample consisted 

of 147 students selected using total sampling. Data were collected using knowledge and attitude 

questionnaires before and after the animated video intervention and analyzed using the Wilcoxon 

Signed Rank Test. The results showed that the mean knowledge score increased from 63.88 to 96.76, 

while the mean attitude score increased from 42.88 to 52.35. The Wilcoxon test showed a p-value of 

0.000 (p < 0.05) for both knowledge and attitude. Therefore, health promotion using animated 

videos had a significant effect on improving students’ knowledge and attitudes toward bullying. 

Animated videos can be used as an educational medium to support bullying prevention among 

elementary school students. 

Keywords: Bullying, Animated Video, Health Promotion, Knowledge, Attitude. 

 

PENDAHULUAN  

Bullying merupakan salah satu permasalahan yang masih banyak terjadi di lingkungan 

sekolah dan dapat memberikan dampak negatif terhadap perkembangan fisik, psikologis, 

serta sosial siswa. Bullying dapat berupa tindakan fisik, verbal, sosial, maupun psikologis 

yang dilakukan secara berulang untuk menyakiti atau membuat orang lain merasa tidak 

nyaman. Permasalahan bullying di lingkungan sekolah menunjukkan pentingnya upaya 

pencegahan melalui peningkatan pemahaman dan pembentukan sikap siswa terhadap 

bullying. 
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Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah bullying adalah melalui 

promosi kesehatan. Promosi kesehatan dapat diberikan dengan memanfaatkan media yang 

menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Video animasi merupakan 

salah satu media audio visual yang dapat menyampaikan informasi melalui perpaduan 

gambar, gerakan, dan suara sehingga pesan mengenai bullying lebih mudah dipahami dan 

menarik perhatian siswa. 

Berdasarkan hasil survei awal di SDN 066429 Medan, ditemukan adanya kasus 

bullying serta masih kurangnya pengetahuan siswa mengenai bullying. Kondisi tersebut 

menunjukkan perlunya pemberian edukasi mengenai bullying sebagai upaya meningkatkan 

pengetahuan dan membentuk sikap siswa dalam mencegah perilaku bullying. Penelitian ini 

dilakukan pada siswa kelas V dan VI di SDN 066429 Medan yang berjumlah 147 siswa. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemberian edukasi mengenai bullying 

dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa. Namun, penggunaan media yang 

menarik seperti video animasi dapat menjadi alternatif dalam penyampaian pesan kesehatan 

kepada siswa sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh promosi kesehatan menggunakan video animasi terhadap pengetahuan dan sikap 

tentang bullying pada siswa kelas V dan VI di SDN 066429 Medan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental 

dan rancangan one group pretest-posttest. Penelitian dilaksanakan di SDN 066429 Medan 

pada Januari–Mei 2026. Populasi penelitian adalah seluruh siswa SDN 066429 Medan, 

sedangkan sampel penelitian terdiri dari 147 siswa kelas V dan VI. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik total sampling. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner untuk mengukur pengetahuan 

dan sikap siswa tentang bullying sebelum dan sesudah diberikan intervensi berupa promosi 

kesehatan menggunakan video animasi. Responden terlebih dahulu diberikan pretest, 

kemudian memperoleh intervensi video animasi tentang bullying, dan selanjutnya diberikan 

posttest untuk mengetahui perubahan pengetahuan dan sikap setelah intervensi. 

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Uji normalitas dilakukan 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji menunjukkan data tidak berdistribusi normal 

(p < 0,05), sehingga analisis perbedaan skor sebelum dan sesudah intervensi dilakukan 

menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Pengambilan keputusan didasarkan pada 

nilai signifikansi 0,05, dengan p < 0,05 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

antara hasil pretest dan posttest. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Frekuensi (N) Persentase (%) 

Usia   

10 Tahun 49 33,3% 

11 Tahun 34 23,1% 

12 Tahun 64 43,5% 

Total 147 100% 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 65 44,2% 

Perempuan 82 55,8% 

Total 147 100% 
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Sumber Informasi Bullying   

Teman 16 10,9% 

Guru 49 33,3% 

Media Sosial 42 28,6% 

Orang Tua 22 15% 

Lainnya 18 12,2% 

Total 147 100% 

Berdasarkan tabel 1, penelitian ini melibatkan 147 siswa kelas V dan VI SDN 066429 

Medan. Berdasarkan karakteristik responden, sebagian besar responden berjenis kelamin 

perempuan, yaitu 82 orang (55,8%), sedangkan laki-laki sebanyak 65 orang (44,2%). 

Berdasarkan sumber informasi mengenai bullying, sebagian besar responden memperoleh 

informasi dari guru, yaitu sebanyak 49 orang (33,3%). 
Tabel 2. Kategori Pengetahuan sebelum dan Sesudah Intervensi 

Kategori Pre-test  Post-test  

N Persentase (%) N Persentase (%) 

Baik 41 27,9% 145 98,6% 

Cukup 50 34% 2 1,4% 

Kurang 56 38,1% 0 0% 

Total 147 100% 147 100% 

Berdasarkan Tabel 2, pada tahap pretest hanya sebagian responden yang memiliki 

tingkat pengetahuan tentang bullying dalam kategori baik, yaitu sebanyak 41 orang (27,9%). 

Namun, setelah diberikan intervensi, hasil posttest menunjukkan bahwa hampir seluruh 

responden berada pada kategori pengetahuan baik, yakni sebanyak 145 orang (98,6%). Hasil 

tersebut menunjukkan adanya peningkatan jumlah responden dengan kategori pengetahuan 

baik, dari 41 orang menjadi 145 orang setelah intervensi diberikan. 
Tabel 3. Kategori Sikap Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Kategori Pre-test  Post-test  

N Persentase (%) N Persentase (%) 

Sikap Positif 69 46,9% 145 98,6% 

Sikap Negatif 78 53,1% 2 1,4% 

Total 147 100% 147 100% 

Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar hasil frekuensi sikap 

positif sebanyak 69 responden atau 46,9%, sementara itu sebagian besar hasil posttest sikap 

positif sebanyak 145 responden atau 98,6%. Hal ini menunjukkan responden memiliki sikap 

positif tentang pencegahan bullying bertambah sebanyak 76 responden setelah diberikan 

intervensi. 

Uji Bivariat 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest 

Variabel  Kolmogorov-Smirnov  

Statistic df Sig. 

Pengetahuan Pretest .160 147 .000 

Pengetahuan Posttest .373 147 .000 

Sikap Pretest .078 147 .029 

Sikap Postest .169 147 .000 

Berdasarkan tabel 4, hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan nilai signifikansi p < 0,05, yang berarti data tidak berdistribusi normal. Oleh 

karena itu, analisis dilanjutkan dengan menggunakan uji non-parametrik, yaitu uji 

Wilcoxon. 
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Tabel 5. Hasil Uji Wilcoxon Variabel Pengetahuan 

Variabel N Mean 

Pengetahuan Pretest 147 63,88 

Pengetahuan Posttest 147 96,76 

Sig. .000  

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan bahwa 

sebanyak 147 responden yang mengikuti pretest dan posttest. Dari hasil pengujian diperoleh 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,000, yang lebih kecil dibandingkan nilai signifikansi α = 

0,05 (p < 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa promosi kesehatan 

menggunakan media video animasi memberikan peningkatan yang signifikan terhadap 

pengetahuan siswa kelas V dan VI mengenai bullying, yang dibuktikan melalui perbedaan 

skor antara pretest dan posttest. 
Tabel 6. Hasil Uji Wilcoxon Variabel Sikap 

Variabel N Mean 

Sikap Pretest 147 42,88 

Sikap Posttest 147 52,35 

Sig. .000  

Berdasarkan Tabel 6, analisis menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test 

menunjukkan bahwa seluruh responden sebanyak 147 orang mengikuti pretest dan posttest. 

Hasil pengujian statistik diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,000, yang lebih kecil dari 

nilai signifikansi α = 0,05 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa promosi kesehatan 

melalui media video animasi memberikan peningkatan yang signifikan terhadap sikap siswa 

mengenai bullying pada kelas V dan VI, yang dibuktikan melalui adanya perbedaan skor 

antara pretest dan posttest. 
Tabel 7. Hasil Analisis Ranks Uji Wilcoxon Pengetahuan dan Sikap Responden Promosi 

Kesehatan 

Wilcoxon Signed Rank   

Variabel Rank N 

Pengetahuan sebelum – 

Pengetahuan sesudah 

Negative ranks 

Positive Ranks 

Ties 

Total 

0 

142 

5 

147 

Sikap sebelum – Sikap 

sesudah 

Negative Ranks 

Positive Ranks 

Ties 

Total 

0 

130 

17 

147 

Berdasarkan Tabel 7, hasil pretest dan posttest setelah pemberian intervensi 

menggunakan video animasi tentang bullying menunjukkan bahwa nilai Negative Ranks 

pada variabel pengetahuan dan sikap adalah 0. Hal ini berarti tidak terdapat responden yang 

mengalami penurunan skor pengetahuan maupun sikap setelah diberikan intervensi, 

sehingga perubahan yang terjadi hanya berupa peningkatan. 

Rangking positif antara hasil pengetahuan dan sikap responden terhadap promosi 

kesehatan pada pretest dan posttest menunjukkan nilai N 145, yang berarti terdapat 145 

responden yang mengalami peningkatan dalam tingkat pengetahuan mereka. Sementara itu, 

pada variabel sikap nilai positif memiliki peringkat 130, yang berarti ada 130 responden 

yang mengalami peningkatan sikap. 

Ties adalah kondisi ketika skor responden pada saat pretest sama dengan skor pada 

saat posttest. Berdasarkan hasil analisis, pada variabel pengetahuan terdapat 5 responden 
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yang tidak mengalami perubahan skor setelah diberikan intervensi. Sementara itu, pada 

variabel sikap terdapat 17 responden dengan skor yang tetap antara pretest dan posttest, 

sehingga tidak terjadi perubahan setelah intervensi diberikan. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa promosi kesehatan menggunakan video animasi 

berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan siswa tentang bullying. Rata-rata skor 

pengetahuan meningkat dari 63,88 pada pretest menjadi 96,76 pada posttest dengan hasil 

uji Wilcoxon Signed Rank Test sebesar p = 0,000 (p < 0,05). Selain itu, jumlah siswa dengan 

pengetahuan kategori baik meningkat dari 41 orang (27,9%) menjadi 145 orang (98,6%) 

setelah diberikan intervensi. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa video animasi mampu membantu siswa 

memahami informasi mengenai bullying. Sebelum intervensi, kesalahan paling banyak 

ditemukan pada pemahaman mengenai dampak bullying secara psikis dan karakteristik 

bullying yang dilakukan secara berulang. Setelah diberikan video animasi, kedua indikator 

tersebut mengalami peningkatan. Penggunaan kombinasi gambar, suara, dan alur cerita 

membuat informasi lebih mudah dipahami dan diingat oleh siswa.  

Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui teori Stimulus-Organism-Response (S-O-

R), yaitu video animasi berperan sebagai stimulus yang memberikan informasi mengenai 

bullying. Informasi tersebut kemudian diterima dan diproses oleh siswa sebagai organisme 

sehingga menghasilkan respons berupa peningkatan pengetahuan. Pemberian informasi 

secara berulang selama masa intervensi 30 hari juga membantu memperkuat pemahaman 

siswa terhadap materi yang diberikan.  

Pada variabel sikap, hasil penelitian juga menunjukkan adanya peningkatan setelah 

diberikan promosi kesehatan menggunakan video animasi. Rata-rata skor sikap meningkat 

dari 42,88 pada pretest menjadi 52,35 pada posttest. Secara kategorikal, siswa dengan sikap 

positif meningkat dari 69 orang (46,9%) menjadi 145 orang (98,6%). Hasil uji Wilcoxon 

menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), sehingga terdapat perbedaan sikap yang signifikan 

sebelum dan sesudah intervensi.   

Perubahan sikap tersebut menunjukkan bahwa video animasi tidak hanya memberikan 

informasi, tetapi juga dapat memengaruhi aspek afektif siswa. Visualisasi mengenai dampak 

bullying terhadap korban membantu siswa memahami konsekuensi dari tindakan tersebut 

dan mendorong munculnya empati. Indikator sikap yang mengalami peningkatan terbesar 

adalah persetujuan bahwa bullying dan cyberbullying harus dihentikan.  

Hasil tersebut juga dapat dipahami melalui teori S-O-R. Video animasi menjadi 

stimulus yang memberikan informasi sekaligus menggambarkan situasi bullying secara 

konkret. Stimulus tersebut kemudian diproses oleh siswa sehingga menghasilkan respons 

berupa perubahan sikap yang lebih positif terhadap pencegahan bullying. Pemberian 

edukasi secara berulang selama 30 hari turut memperkuat penerimaan informasi dan 

perubahan sikap siswa.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

media video berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan dan sikap siswa, dengan hasil uji 

Wilcoxon p = 0,000. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa edukasi berbasis audiovisual 

memberikan pengaruh signifikan terhadap pengetahuan dan sikap remaja mengenai 

bullying.   

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa video animasi merupakan 

media yang efektif dalam promosi kesehatan mengenai bullying. Media ini mampu 

menyampaikan informasi melalui gambar bergerak, suara, dan alur cerita yang menarik 



 
 
 
 

19 
 
 
 
 

sehingga membantu siswa memahami materi sekaligus mendukung terbentuknya sikap 

yang lebih positif terhadap pencegahan bullying. 

 

KESIMPULAN 

Promosi kesehatan menggunakan video animasi berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan pengetahuan dan sikap siswa tentang bullying di SDN 066429 Medan. Hal ini 

ditunjukkan oleh peningkatan skor pengetahuan dan sikap setelah diberikan intervensi serta 

hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Dengan demikian, 

video animasi dapat digunakan sebagai salah satu media promosi kesehatan dalam upaya 

meningkatkan pengetahuan dan membentuk sikap yang lebih baik terhadap pencegahan 

bullying pada siswa sekolah dasar. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, siswa diharapkan dapat menerapkan pengetahuan yang 

telah diperoleh mengenai bullying dalam kehidupan sehari-hari. Pihak sekolah diharapkan 

dapat melaksanakan edukasi mengenai bullying secara berkelanjutan dengan memanfaatkan 

media yang menarik, seperti video animasi, serta meningkatkan pengawasan dan 

menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan bebas dari bullying. Bagi peneliti 

selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian mengenai pencegahan bullying 

dengan menggunakan desain penelitian dan media edukasi yang berbeda sehingga dapat 

menjadi bahan perbandingan dalam penelitian selanjutnya. 
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